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Abstract:

Soy plant (Glycine max L.) has an important meaning to meet
food needs in order to improve the nutrition of the society.
Based on previous research, the provision of seeds in sufficient
and timely quantities is often constrained due to improper seed
processing and the initial moisture content of seeds before
relatively high storage. This then attracted the attention of the
authors to research to find out whether there is an interaction
between silica gel treatment with drying duration to decreased
moisture content and seed viability and the growth and yield of
soybean varieties of Anjasmoro using experimental methods
with Complete Random Design (RAL) 2 factors and the
treatment is repeated 3 times so that 12 samples are obtained.
The results achieved from this study are that there is an
interaction between silica gel treatment and the duration of
drying of seed moisture content, seed viability, and the growth
and yield of soybean plants (Glycine max L.). The tallest plant
of 68 cm is achieved by control treatment with a drying length
of 2 weeks. The highest yield weight per plant of 147 grams
was achieved by the Control sO treatment with a drying
duration of 2 week.
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PENDAHULUAN

Tanaman kedelai (Glycine max.
L) merupakan salah satu tanaman
pangan yan sudah lama dibudidayakan
oleh masyarakat Indonesia. Tanaman ini
mempunyai arti penting untuk memenhi
kebutuhan pangan dalam rangka
perbaikan gizi masyarakat karena
merupakan sumber protein nabati relatif
murah bila dibandingkan sumber
protein lainnya seperti daging, susu, dan
ikan (Mapegau, 2006).

Penyediaan benih dalam jumlah
yang cukup dan tepat waktu sering
terkendala karena cara prosesing benih
yang kurang tepat dan kadar air awal
benih sebelum simpan vyang relatif
tinggi. Hal tersebut menyebabkan
viabilitas  benih kedelai cepat
mengalami kemunduran, terlebih di
daerah  tropis  seperti  Indonesia
(Purwanti 2004).

Kadar air benih adalah jumlah
air yang terkandung dalam benih.
Tinggi rendahnya kandungan air dalam
benih memegang peranan yang sangat
penting dan berpengaruh terhadap
vialibitas benih. (Sutopo 2006).

Menurut Justice dan Bass (2002)
untuk  menjaga viabilitas  benih,
diperlukan pengeringan agar kadar air
benih tidak terlalu tinggi. tingkat kadar
air yang aman adalah tidak lebih dari

11%. Kadar air kritis, suatu tingkat
kadar air dimana penurunan
kelembaban tidak dapat lagi

memperpanjang daya simpan, pada
tanaman kedelai adalah 3.3% (Rao et al,
2006).

Pengeringan benih untuk
mencapai optimal memerlukan desikan
untuk menurunkan kadar air benih
hingga tingkat kadar air kritis. Desikan
mempunyai kemampuan tinggi dalam
menyerap air dan dapat digunakan
untuk pengeringan benih (Mulyanto,
2010). Dari beberapa penelitian, jenis
desikan yang paling memberikan efek
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nyata dan baik untuk benih adalah silica
gel. Silica gel dapat menyerap kadar air
benih (Deptan, 2009)

Penggunaan Silica Gel dalam
proses pengeringan kadar air benih
sangat efisien dalam jumlah sampel
benih. Dikarenakan Silica Gel dapat di
regenerasi dengan menggunakan
metode oven dengan suhu 130°-150°
dalam waktu 8 jam sehingga dapat
mengurangi biaya dan waktu dalam
proses pengeringan (Zhanyong et al.,
2002). Beberapa  faktor  yang
mempengaruhi viabilitas benih pada
saat meliputi jenis benih, viabilitas awal

benih, kandungan air benih,
temperature, kelembaban lingkungan
simpan, mikroorganisme, hama dan
penyakit (Sutopo, 2004).

Hasil  kajian dari  berbagai
penelitian ~ yang telah  dilakukan

menunjukkan kadar air benih dapat
mempengaruhi  kualitas benih yang
ditunjukkan oleh viabilitas benih.
Jumlah kadar air pada benih dapat
menekan aktivitas enzim sehingga
respirasi dapat dihambat dan viabilitas
dapat dipertahankan.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Balai
Besar Litbang Bioteknologi dan Sumber
Daya Genetika Pertanian (BB Biogen)
yang terletak di Kampus Penelitian
Pertanian Cimanggu, Bogor, tepatnya di
Jalan Tentara Pelajar 3A, Kota Bogor,
1611. Pelaksanaan penelitian dimulai
pada bulan Juli 2020 sampai februari
2021.

Bahan yang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah varietas
Anjasmoro tanaman kedelai (Glycine
max L.) yang diseleksi di Bank Gen BB
Biogen, Silica gel dan Benih yang
digunakan dengan proporsi kontrol, 1;1
dan 1;2, pupuk NPK 16:16:16, dan
furadan



Alat yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah pengukur kadar air
digital yang digunakan untuk mengukur
kadar air benih, untuk, timbangan
digital, oven, germinator, cawan petri,
kantong fetris, toples kaca kedap udara,
dan polybag.

Metode pada
menggunakan 2 tahap :

I.  metode eksperimen Rancangan
Acak Lengkap (RAL) 2 faktor dan
perlakuan tersebut diulang sebanyak 3
kali sehingga didapatkan 12 sampel.
Faktor 1 yaitu waktu pengeringan,
faktor 2 vyaitu perlakuan silica gel.

penelitian ini

Perlakuan yang digunakan adalah
sebagai berikut :
a. Faktor 1 Perlakuan Durasi
Pengeringan (M)
1. 1 minggu pengeringan
(ma)
2. 2 minggu pengeringan
(m2)
3. 3 minggu pengeringan
(m3)
4. 4 minggu pengeringan
(M4)

a. Faktor 2 Perlakuan Silica Gel
dan benih kedelai (S)
1. Kontrol (so)

2. Silica Gel dan benih
kedelai dengan
perbandingan 1;1 (S1)

3. Silica Gel dan benih
kedelai dengan

perbandingan 1;2 (s2)

Model linier dari Rancangan Acak
Lengkap Faktorial adalah sebagai
berikut:

Yi =+ o + Bic+ (ap)jk + sijk
dimana i = perlakuan 1,2,3,4 dan j =
ulangan 1,2,3

Yij = Pengamatan pada perlakuan ke-
i dan kelompok ke-j

K = Rataan umum respon

aj = Pengaruh faktor A ke-i

Bk = Pengaruh faktor B ke-j
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(ap)jk = Interaksi antara A dan B
pada faktor A level ke-j, faktor B level
ke-k

gijk = Galat percobaan untuk faktor

A level ke-j, faktor B level

ke-k pada ulangan ke-i
Berdasarkan model linier diatas,
maka  disusun analisis ragam

sebagaimana ditunjukan pada Tabel 1.

Tabel 1 Analisi Rancangan Acak

Lengkap Faktorial
Derajat Jumlah  Kuadrat

SKlérrT;gearman bebag kuadrat tengah  F-hitung
(DB)  ()K) (KT)

A a-1 JKA KTA KTA/KTG

B b-1 JKB KTB KTB/KTG
a_

AB (1)(b_1) JKAB KTAB KTAB/KTG

Galat ab(r-1) JKG KTG

Total abr-1 JKT

Sumber Mattjik dan Sumertajaya

(2006)

Keterangan :

JKA = Jumlah Kuadrat faktor A

JKB = Jumah Kudrat faktor B

JKAB = Jumlah Kuadrat faktor A dan
B

JKG = Jumlah Kuadrat Galat
JKT = Jumlah Kuadrat Total
KTA = Kuadrat Tengah faktor A
KTB = Kuadrat Tengah faktor B

KTAB = Kuadrat Tengah faktor A dan
B

KTG = Kuadrat Tengah Galat
Pelaksanaan Percobaan

Il. Metode eksperimen dengan
menggunakan Rancangan Acak

Kelompok (RAK) 2 faktor dan diulang
sebanyak 3 kali, sehingga terdapat 12
unit. Faktor 1 yaitu waktu pengeringan
dan faktor 2 yaitu perlakuan silica gel
Pada pengujian ini metode Yyang
digunakan adalah  pembibitan  di
polybag. Perlakuan yang digunakan
adalah sebagai berikut :

a. Faktor 1 Perlakuan Durasi

Pengeringan (M)



1. 1 minggu pengeringan
(my)

2. 2 minggu pengeringan
(m2)

3. 3 minggu pengeringan
(m3)

4. 4 minggu pengeringan
(m4)

b. Faktor 2 Perlakuan Silica Gel

dan benih kedelai (P)

1. Kontrol (po)

2. Silica Gel benih
kedelai dengan
perbandingan 1;1 (p1)
Silica Gel dan benih
kedelai dengan
perbandingan 1;2 (p2)

Hasil analisis ragam
menunjukan perlakuan berbeda nyata
utuk  membedakan pengauh atar
perlakuan  dilanjutkan dengan  uji
Duncen Multiple Range Test (DMRT)
pada taraf 5%.

dan

3.

Ti = Pengaruh faktor A ke-i

aj = Pengaruh faktor B ke-j

(ap)jk = Interaksi antara A dan B pada

faktor A ke-j, faktor B ke-k

gijk = Galat percobaan untuk faktor A
ke-i, faktor B ke-j pada ulangan
ke-k

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kadar Air

Berdasarkan hasil yang didapat,
menunjukkan bahwa benih kedelai
(Glycine Max L.) mengalami penuruan
kadar air yang tinggi, hal itu
menunjukkan bahwa penggunaan Silica
Gel dapat menurunkan Kadar air secara
cepat.

KADAR AIR BENIH
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Tabel 2. Analisis Ragam Rancangan Mt M2 M M

Acak Kelompok —S0.VA S1.VA
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F ...y ] ]
Keraga bebas (DB) kuadrat tengah Gambar 1 Rata-Rata Kadar Air Benih
man JIK) (KT)
Kelomp r-1 JKK KTK -Keterangan : so ( Perlakuan Kontrol),
ok s; ( Perlakuan 1:1), s, (Perlakuan 1:2),
A a-1 JKA KTA KV A/ T&rietas Anjasmoro), m; ( Minggu
B b1  IKB KTB 2 (Minggu Ke 2), ms (Minggu
AB (a-1)(b-1) JK(AxB) KT(AxB) KT(AR%B})4 (VINYIU KES)

KTg Hasil analisis ragam pada taraf

Galat (r-1)(ab-1) IKG KTG 5%, menunjukkan  bahwa terjadi
Total abr-1 KT interaksi antara lama pengeringan

Sumber : Mattjik dan Sumertajaya
(2006)

Model linier dari Rancangan
Acak Kelompok adalah sebagai berikut:
Yijk=p + T+ oj + Pc+ (af)jk + eijk
Dimana :
Yik = Pengamatan pada faktor A ke-i,
faktor B ke-j dan ulangan ke-k
M = Rataan umum respon
Bk = Pengaruh kelompok ke-k
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dengan perlakuan Silica Gel. Hasil uji
lanjut  interaksi  antara lama
pengeringan dengan perlakuan Silica
Gel terhadap kadar air benih tanaman
kedelai disajikan pada Tabel 3. Kadar
air terendah (penurunan kadar air
tertinggi) dicapai oleh perlakuan 1:2 di
minggu ke 4 vyaitu kadar air benih
kedelai 4,6 %. Bila dibandingkan
dengan kontrol pada minggu ke 4,
pemberian Silica Gel 1:2 dapat

S2.VA



menurunkan kadar air sebesar 6,4 %.
Sedangkan pada perlakuan 1:1 di
minggu ke 4 dapat menurunkan kadar
air yaitu 6 %.

Penurunan kadar air merupakan
faktor penyebab terjadinya kemunduran
benih (Tresniawati et al.,, 2014).
Penurunan kadar air selama
penyimpanan merupakan faktor Kkritis
yang mempengaruhi viabilitas benih
(Sukesh and Chandrashekar, 2013).
Viabilitas menurun secara perlahan
sejalan dengan menurunnya kadar air,
dan jika kadar air terus berlanjut turun
maka ketika melewati kadar air tertentu
viabilitas akan turun cepat, fase ini
dikenal sebagi kadar air kritis (Hong et
al., 1996). Kadar air yang rendah pada
benih  menurut Kuswanto (2007),
merupakan faktor yang mempengaruhi
tingkat kerusakan benih. Kadar air yang
rendah diindikasikan secara fisiologis
adanya perubahan warna  benih,
tertundanya perkecambahan,
menurunnya toleransi terhadap
lingkungan suboptimum selama
perkecambahan, kepekaan terhadap
radiasi, menurunnya  pertumbuhan
kecambah, dan meningkatnya jumlah
kecambah abnormal (Sadjad, 1977).
Kadar air benih merupakan salah satu
faktor penting yang mempengaruhi
daya simpan benih.

Kadar air benih terlalu tinggi
dapat memacu respirasi dan berbagai
cendawan dapat tumbuh (Sutopo 1998).
Dalam batas tertentu, makin rendah
kadar air benih makin lama daya hidup
benih tersebut. Kadar air optimum
sebagian besar benih dalam
penyimpanan berkisar antara 6—8%.

2. Daya Berkecambah

Daya berkecambah merupakan
tolok ukur viabilitas benih yang paling
banyak digunakan dalam pengujian
mutu benih. Menurut llyas (2012),
viabilitas benih merupakan daya hidup
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benih, aktif secara metabolisme, dan
memiliki enzim yang dapat mengatalisis
reaksi metabolisme yang diperlukan
untuk perkecambahan dan pertumbuhan
kecambah.

Daya Berkecambah

20

M1 M2 M3 M4
=—S50.VA S1.VA P2.VA
Gambar 2. Rata- Rata daya

berkecambah benih kedelai

Keterangan : so ( perlakuan kontrol), s1 (
perlakuan 1:1), s; (perlakuan 1:2), va
(varietas anjasmoro), my ( minggu ke 1
), m2 (minggu ke 2), mz (minggu ke 3).

Hasil percobaan berdasarkan uji
F menunjukan bahwa terjadi interaksi
antara perlakuan silica Gel dengan
lama waktu pengeringan terhadap daya
berkecambah. Hasil Analisis pada daya
berkecambah  benih  dengan  uji
Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan taraf 5% dapat dilihat pada
analisis statistik RAL terhadap tolak
ukur Daya Berkecambah (DB)
Perlakuan kontrol memiliki daya
kecambah yang terbaik dibandingkan
dengan perlakuan lainnya. Perlakuan
1:2 menunjukan hasil daya
berkecambah yang paling rendah, 40%
di minggu ke 4. benih yang kecambah
hanya sedikit bahkan tidak ada yang

berkecambah. Beda hal dengan
perlakuan  kontrol  sebagian  besar
benihnya  berkecambah. Hal itu

dikarenakan Semakin rendah kadar air
dalam benih maka semakin rendah daya
kecambah. Sesuai dengan pernyataan
Naning Yuniarti et al., (2008),
menyatakan bahwa daya kecambah
benih menurun saat kadar air yang
rendah.



3. Tinggi Tanaman

Hasil percobaan berdasarkan uji F
menunjukan bahwa terjadi interaksi
antara perlakuan lama penyimpanan
benih dengan jumlah silica gel terhadap
tinggi bibit tanaman pada saat panen.
Hasil Analisis statistik pada potensi
tumbuh  maksimum  dengan  uji
Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan taraf 5% dapat dilihat pada
Tabel 5.

Tabel 3. Rata-rata Tinggi Tanaman pada
perlakuan Silica Gel dengan
Lama Pengeringan

Rata-rata Tinggi
Tanaman saat

Varie Perla panen (cm)
tas kuan Min Min Min Min
ggu ggu ggu ggu
1 2 3 4
Anjas Kont
moro  rol 66a 68a 66a 66a
Perla
Anjas  kuan
moro 1:1 65a 66a 66a Ob
Perla
Anjas kuan
moro 1:2 66a 67a 69a Ob
KK(
%) 8.8%

Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti
huruf yang sama pada
kolom dan baris yang sama
menunjukkan tidak berbeda
nyata menurut DMRT pada
taraf 5%.

Dari tabel di atas terlihat bahwa
tinggi Tanaman tertinggi dicapai oleh
perlakuan  1:2 dengan  lama
pengeringan benih 3 minggu, yaitu 69
cm. Perlakuan Silica Gel pada lama
pengeringan 3 minggu menunjukkan
tidak berbeda nyata dengan perlakuan
silica lainnya (Tabel 5). Tinggi tanaman
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pada m1 (1 minggu) bahwa yang terbaik
adalah perlakuan kontrol dan perlakuan
1:2 vyaitu sebesar 66 cm serta tidak
berbeda nyata dengan perlakuan 1:1.
Tinggi tanaman pada m. (2 minggu)
bahwa yang terbaik adalah perlakuan
kontrol yaitu sebesar 68 cm.

4. Hasil Tanaman

Tanaman kedelai setelah dipanen
dilakukan perhitungan bobot hasil per
tanaman.  Sampel tanaman yang
dihitung keseluruhan tanaman yang
ditaman. Hasil tanaman  dihitung
menggunakan timbangan dengan cara
ditimbang dan dinyatakan dalam satuan
gram.

Hasil percobaan berdasarkan uji F
menunjukan terjadi interaksi antara
perlakuan lama pengeringan benih
dengan jumlah silica gel terhadap bobot
hasil kedelai per tanaman. Hasil
Analisis statistik pada potensi bobot
hasil kedelai per tanaman dengan uji
Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan taraf 5% disajikan pada Tabel
6.

Tabel 4. Rata-rata Hasil Tanaman pada

interaksi antara lama
pengeringan dengan jumlah
silica gel.
Rata-rata bobot hasil per
Varietas  Perlakuan Tanaman (gram)
ml m2 m4
Anjasmoro  Kontrol 146a 147a 143a 138a
Perlakuan
Anjasmoro 1:1 137a 141a 145a Ob
Perlakuan
Anjasmoro  1:2 142a 139a 141a 0Ob
KK (%) 9.6%

Keterangan:Nilai rata-rata yang diikuti
huruf yang sama pada
kolom dan baris yang sama
menunjukkan tidak berbeda



nyata menurut DMRT pada
taraf 5%.

Koefisiensi keragaman diperoleh
sebesar 9,6%. Hasil tersebut
dikategorikan nilai KK yang Kkecil.
Menurut Bambang et al, (2011), nilai
Koefisien keragaman (KK) yang
semkin kecil maka derajat kejituan dan
keandalan serta validitas kesimpulan
akan semakin tinggi, begitu sebaliknya.
Namun demikian tidak ada ketentuan
nilai KK yang dianggap baik karena

sangat dipengaruhi berbagai factor
seperti keheterogenitasan, kontrol local,
selang  perlakuan  dan  ulangan
percobaan.

KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN
Berdasarkan dari hasil penelitian

yang dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa :

a. Terdapat interaksi antara

perlakuan Silica Gel dengan

durasi pengeringan terhadap kadar
air benih, viabilitas benih serta
pertumbuhan dan hasil tanaman
kedelai (Glycine Max L.).

b. Perlakuan s; (kontrol) dengan
durasi pengeringan mas (4 minggu)

memberikan hasil tertinggi
ternadap tolok ukur Kadar Air
yaitu 11 %, dan Daya
Berkecambah  96%. Tinggi

Tanaman tertinggi 68 cm dicapai
oleh perlakuan kontrol dengan
lama pengeringan 2 minggu.
Bobot hasil per tanaman tertinggi
sebesar 147 gram dicapai oleh
perlakuan Kontrol sp dengan
durasi pengeringan m (2 minggu)
walaupun tidak berbeda nyata

dengan perlakuan lama
pengeringan lainnya.
SARAN

1. Benih kedelai ( Glycine Max L.)
dengan tanpa perlakuan Silica Gel dan
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lama pengeringan 1 minggu dapat
dipakai dalam penyimpanan benih.

2. Benih kedelai ( Glycine Max L.)
dapat diuji pengeringan menggunakan
jumlah perbandingan Silica Gel yang
lebih besar untuk mengetahui waktu
pengeringan dan hasil pengeringan yang
lebih cepat.
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